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BAB I

PENDAHULUAN

1.1    
LATAR BELAKANG
Seiring dengan laju perkembangan kota dan penduduk, wilayah Kabupaten Cirebon berpeluang untuk mengalami masalah lingkungan khususnya dampak pembuangan limbah perkotaan baik cair maupun padat. Pembuangan tinja manusia merupakan bagian yang penting dari sanitasi lingkungan. Pembuangan tinja manusia yang tidak layak dapat menyebabkan terjadinya pencemaran berupa pencemaran air (air tanah dan air permukaan), pencemaran tanah dan gangguan estetika. Oleh karena itu pembuangan tinja perlu mendapat perhatian sesuai dengan persyaratan teknis, ekonomi dan berwawasan lingkungan yang dimulai dari penampungan tinja (septik tank) pada tiap rumah, sampai proses pengolahan akhir di IPLT. 

Kabupaten Cirebon memiliki wilayah yang luas dengan perkembangan dan jumlah penduduk yang cukup tinggi sangat berpotensi untuk terjadinya pencemaran limbah tinja manusia jika tidak ditangani secara sungguh-sungguh. Kesadaran dan kebiasaan sebagian besar penduduk dalam membuang air besar masih jauh dari kelayakan sanitasi dan kesehatan yang ditentukan. Selain itu, penyediaan fasilitas buang air yang layak secara teknis membutuhkan biaya yang cukup besar yang bagi sebagian besar masyarakat masih terasa memberatkan. Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat lebih memilih menggunakan fasilitas seadanya tanpa mengindahkan aspek kesehatan maupun estetikanya. 

Di lingkungan permukiman, pengelolaan air limbah domestik untuk black water, pada umumnya dipergunakan tangki septik yang dilengkapi dengan bidang resapan, walaupun pada kenyataannya banyak dijumpai bangunan tangki septik yang tidak memenuhi persyaratan teknis. Tangki septik (septic tank) adalah prasarana pengolahan air limbah yang berfungsi mengolah air limbah dan lumpur endapannya (lumpur tinja) secara anaerobik. Tangki septik dapat menampung air limbah yang berasal dari kamar mandi, tempat cuci dan dapur. Tangki septik memerlukan bidang resapan yang berfungsi mengolah efluen (limpasan) air limbah yang berasal dari tangki septik sedemikian sehingga sisa beban cemaran organik dapat diturunkan atau dikurangi sebelum dialirkan dan dibuang kedalam tanah. Luas bidang resapan sangat dipengaruhi oleh kemampuan tanah meresapkan air limbah hasil olahan tangki septik. Tangki septik juga perlu dikosongkan secara periodik (setelah ruang lumpurnya penuh). Pengosongan tangki septik biasanya menggunakan truk tinja yang dilengkapi dengan pompa penyedot lumpur kemudian lumpur tinja tersebut dibuang ke Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT).

Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) berfungsi mengolah lumpur tinja yang berasal dari tangki septik yang secara periodik dikuras atau dikosongkan. Oleh karena itu, IPLT digolongkan kedalam sistem sanitasi terpusat. Pengolahan lumpur tinja di IPLT ditujukan untuk membunuh bakteri dan virus penyakit serta telur-telur cacing yang belum mati selama tinggal di tangki septik.

Sampai saat ini, wilayah Kabupaten Cirebon belum memiliki Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT). Kondisi ini dapat menyebabkan pencemaran air, tanah dan lingkungan secara luas. Dengan demikian pembangunan instalasi pengolahan lumpur tinja sangat dibutuhkan.
1.2 
MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud 

Maksud dari kegiatan ini adalah Merencanakan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di Kabupaten Cirebon yang dapat mengolah lumpur tinja yang memenuhi persyaratan teknis maupun non teknis sampai dengan akhir perencanaan.
Tujuan 

Sedangkan tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengurangi resiko terjadinya penyebaran pencemaran akibat pembuangan lumpur tinja yang tidak terolah dan tidak terkendali.
1.3 
RUANG LINGKUP

Secara garis besar lingkup pekerjaan perencanaan IPLT di Kabupaten Cirebon dapat dijelaskan pada uraian berikut : 

Lingkup Wilayah Studi

Lingkup wilayah studi perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) berada dalam daerah administrasi Kabupaten Cirebon.
Lingkup Kegiatan

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan, maka kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan dalam pekerjaan perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT) di Kabupaten Cirebon ini adalah :
(1) Survey dan penelitian lapangan. Survey tersebut ditujukan untuk mendapatkan informasi serta data primer dan sekunder.
(2) Melakukan kompilasi data hasil survey dan penelitian lapangan. Data hasil kompilasi diharapkan dapat mengidentifikasi beberapa hal, yaitu :

· Sistem pengolahan limbah domestik (khususnya lumpur tinja serta rencana pengembangannya)

· Hubungan kondisi kesehatan masyarakat dengan kondisi pengelolaan limbah domestik.

· Hubungan kondisi sosial ekonomi penduduk dengan keberadaan prasarana dan sarana air limbah domestik.

· Kondisi perkembangan jumlah retribusi air limbah.
· Mengetahui kondisi fisik lokasi IPLT.

· Terbentuknya suatu mekanisme yang mengatur tentang  pengelolaan tinja.

(3) Menghitung timbulan lumpur tinja yang akan dilayani oleh IPLT sampai dengan Tahun 2017.
1. Data primer, di mana data ini diperoleh dengan cara mengamati di lapangan dengan cara menanyakan berapa jumlah yang menggunakan tangki septik.
2. Data sekunder, di mana data ini diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan menghitung timbulan lumpur tinja dan data yang memiliki tangki septik dari dinas kesehatan Kabupaten Cirebon.
(4) Pemilihan lokasi IPLT.
1. Data primer, di mana data ini diperoleh dengan cara :

· Pengamatan di lapangan.

· Survey terhadap calon lokasi-lokasi IPLT.

2. Data sekunder, di mana data ini diperoleh dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penentuan lokasi IPLT, kebijakan pemerintah Kabupaten Cirebon dan rencana tata ruang pemerintah Kabupaten Cirebon.
(5) Menentukan alternatif sistem pengolahan IPLT sehingga didapatkan unit-unit pengolahan yang efisien dan ekonomis yang akan digunakan.

(6) Menghitung dimensi unit-unit pengolahan.
(7) Menghitung Rencana Anggaran Biaya (RAB).

(8) Membuat gambar desain IPLT.
1.4
SISTEMATIKA PENULISAN 
Adapun sistematika penulisan laporan tugas akhir ”Perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja di Kabupaten Cirebon” ini adalah sebagai berikut :
BAB I

PENDAHULUAN

Menyajikan uraian tentang latar belakang, tujuan dan sasaran, ruang lingkup pekerjaan, dan sistematika laporan.
BAB II
GAMBARAN UMUM
Menyajikan uraian mengenai gambaran umum wilayah studi yang menggambarkan kondisi fisik, kondisi sosial ekonomi, sarana dan prasarana, serta kondisi eksisting pengelolaan air limbah rumah tangga.  
BAB III
TINJAUAN PUSTAKA

Menyajikan teori dari berbagai literatur dan juga kriteria desain yang berkaitan dengan studi perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja.
BAB IV
PERKIRAAN TIMBULAN LUMPUR TINJA

Menyajikan tentang perkembangan regional wilayah yang akan  dilayani oleh sistem pengelolaan air limbah domestik meliputi proyeksi penduduk, dan beban timbulan lumpur tinja.
BAB V
PEMILIHAN ALTERNATIF PENGOLAHAN

Menyajikan uraian mengenai alternatif sistem pengolahan dan pemilihan alternatif.

BAB VI
DIMENSI UNIT PENGOLAHAN

Menyajikan hasil perhitungan dimensi unit-unit pengolahan sistem terpilih, dan tata letak unit-unit IPLT di lokasi terpilih.
BAB VII
SPESIFIKASI TEKNIS


Menyajikan spesifikasi teknis yang berkenaan dengan perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja.

BAB VIII
RENCANA ANGGARAN BIAYA

Menyajikan rencana anggaran biaya perencanaan Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN – LAMPIRAN

Laporan Tugas Akhir
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